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ABSTRACT
I'eori adalah pendapat, cora, dan aturan melakukan sesuatu.
Teori ntentil iki fung.si sebaga i sua ru ikhtisar fa kta dan hukum yang j elas
dan ilntiah. untuk ntendapalkan pengerrian dan mengorganisasikan
pengalamat merupakan peran teori. Adapun tujuan teori ialah untuk
mendapalkan pemahaman rentdng sesuatu. Lenrur dan dinamis
merupalran sifut teori. Kelenturan dan kedinamisan teori dapar
memudahkan penyimpulan apabila muncul data baru yang
memungkinkan simpulan berubah. Atas dasar keilmiahan teori, berpikir
yang sistemaris sangatlah perlu mennnfaarkan leori. Dernikian juga
dalam hal penelitian seperri yang diharapkan, reori memegang peranan
penting, teori dijadikan sebagai alat bedah data.
Kata kunci : Tecri, berpikir, ilmiah, penelitian bshasa
A. PENDAHULUAN
Dalam dunia iknu pengetahuan, teori mernegang peranan penting.
Mengenai apakdh sebenarnya yang dirnaksud dengan teori,-kiranfa
sudah bar,yak ahli yalg telah mendefinisikan pengertiannya.
Penrbahasan meqgenai teoii, tidak har:va terbatas pada makna atau
pengertiannl,a saja. Mengenai fung"'i, pei.utt, tu.1uan, si1ot, teori dan
pen?raDa,? teari, tiaak kalah mena.rik dan penting untuk dibahas. Teori
dapat ciitcrapkan dalanr pengembangan ilnrLr. tsei'bicara merrgenai fungsi
teori, teori dapat difungsikan dalam proses berpikir ilniah dar, dalim
lsenelitian bah:tsa. Berikut ini akan ciikemukakan mengenai rnakna,
fungsi, peran, tujuan, siiat dan penerapan teori. pener*pin ieori vang
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PEITBAHASAN
Makna'feori
Untuk memahami apakah makna teori, sebenarny,a sudah banyak
ahli ciari berbagai bidang iknu yang mengemukakan mengenai inakna
teori. Para ahli yang telah mengemukakan makna teori di antaranya
Glaser dan Straus (1967),, Snelbecker (1974\, Marx dan Goodson
(1976) dan Barry Mclughlin (19SS). Adapun makna teori yang
dikernukakan para ahli tersebut di atas, sebagai berikut :
Glaser dan Straus {1967)
Teori berasal dari sebuah datayang diperoleh dengan cara analisis
dan sistematis irelalui metode komparatiL
Sneltrecker (1974)
Dalam penggunaan secara umum, teori berarti sejumlah proposisi-
proposisi yang terintegrasi secara sintaktik (artinya, kumpulan
proposisi ini mengikuti aturan-aturan tertentu yang dapat
menghubungkan secara logis proposisi yang satu dengan proposisi
yang lain, dan juga pada data yang diamati), dan yang digunakan
untuk memprediksi dan menjelaskan peristiwa-peristirva yang
diamati.
Marx cian Goodson (1976)
l'eori adalah aturan menjelaskan proposisi yang berkaitan dengan
beberapa fenomena alarniah dan terdiri atas represcniasi simbolik
dari :
1) Hubungan-hriirungan yang dapat diamati di aniara kejadian-
kejadran (yang di trkur).
7) iufekanisrlrc atau struktur )'ang Ciduga menCasari hubungan-
hubungan.
3) I-{ubungan-hubungan yang disirnpulkarr serta mekanisrle ciasar
vang ciirnalisudkan uittuk data dan yant diamaii tarrpa adani'a
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5. N{cLaughlin (1988)
Teori ialah cara penalsiran terhadap




kerampatan itu adalah yang
yang menjadi dasar suatu
6.. KBBr (19e7)
Pengertian teori yang terdapat dalarn Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI), sebagai berikut :
a. Teori adalah pendapat yang dikernukakan sebagai keterangan
mengenai suatu peristiwa (kejadian),
b. Teori adalah asas dan hukum ulnum
kesenian atau ilmu pengetahuan.
c. Teori adalah pendapat,cara dan aturan rrelakukan sesuatu.
Fungsi Teori
Teori memiliki berbagai fungsi. Adapun fungsi teori antara lain,
teori mempunyai fungsi sebagai suatu ikhtisar fakta dan hukurn yang
dapat diterapkan, teori berfungsi untuk transfornusi. Suatu teori baru
dapta untuk menstransformasikan atau dapat rnengadakan perubahan
hubungan antara hukum dan fakta. seiuatu y*g sudah ctikenal
maknanya dapat ditransformasikan menjadi unsur uu* outu* teori yang
baru. Dengan demikian akan terjadi pembaharuan isj an bentuk aatam
ilmu yang sedang digeluti.
Peran Teori
Teori memiliki perin yang sangar ;:enting. Teori berperan
membantu rnendairatkan pengertian dan mengorgaqisasikan nengalaman.Di dalarn teori tcrdapat preoosisi 
_\,ang berperan penting da.lam
titengikhtisarkan lnfonnal sehingga penafsirar,. pcnilaian.'can oernyataan
kerampatan dapat terlaksana dcn.'an murlalr.
Tujuan '{ ccri
f'eori merniiiki tujuan taitu untul,; inenclapatkan pernahaman
rlengenai sesuatu.
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Sifat'I'eori
Teori metniliki sifat keihniahan. Karena sifat keihniahannya, teori .'
bersilat leittur dan dinarnis Sifat ientur dan dinamis ini berarti bal-nva
teori dapat mengalarni penyesuaian apabila muncul cata-<iata baru yang .
rnengubah sirnpulan dan kerarnpatan.
Teori yang bark selalu merangsang untuk membuat hipotesis baru
sebagai suatu hukum baru yang memerlukan pengujian dan pernbuktian
dengan rnenggunakan ujian ernpirik. Teori yang memiliki kesahihan
tinggi dapat mendorong untuk dilaksanakan.penelitian.
Fungsi Teori dalam Proses Berpikir Ilmiah
Fungsi teori ftenurut Glaser dan Strauss (1967: 3), ada lima. Lima
fungsi yang dikernukakan sebagai berikut :
a. Memberikan kesempatan untuk meramalkan dan menerangkanperilaku. l
b. Bennanfaat dalam menemukan teori-teori sosiologi.
c. Digunakan dalam aplikasi praktis, pengalaman dan penjelasannya
harus memberikan pengertian kepada praktisi dan beberapa
pengawasan terhadap situasi.
d. Membreikan perspektif bagi perilaku, yaitupondanganyang harus
dr.yaring dari data.
e. Mernbimbing serta menyajikannya bagi penelitian dalarn beberapa I
bidang perilaku.
Snelbecker (1974), mengemukakan empat macam fungsi teori.
Empat macaln fungsi teori yang dikernukakannl,a sebagai bcrikut :
a. Mensisternaiisasikan penernuan-penemuan penelitian.
b. ivlenjadi pendor'ong untuk rnenliusun hipotesis. Dengan iripotcsis"
penel iti dapat di b i rrrbing menc ari j awaban-j a rvaban.
c. Membuat ranialan atas dasar pcnsn:luan.
d. Menyajikan penjelasan, dalam hal ini untuk menjarvab penall),aan
mertg{tp(t.
Bagaimanakah t'ungsi teori daiani proses berpikir ilmiah
Unltrl: menjawab pertanyaan tersebut di atas, perlu nrentaharni
a(.)() 
i
A4crkttcr dtr, lit,tg.si Iersri tlulunr I'rr.sa.s Berltikir ilmialt ..(llttt.t [ytth*tttr)
dahulu apakah vang dimaksud dengan berpikir, ilmiah rlon ber.piliirilnialt. Berpikir adalah proses menggunakan akal budi tintuk
mernpertiurbangkan dan memutuskan sesuatu. Berpikir dapat juga
dikatakan sebagai k-egiatan rnenirnbang-nirnbang dalain ingatan (regAi
1979 : 767). Pengerrian ilniah adalah memenuhi syarat (iaidah) ilmu
pengetahuan (KBBI 1979 .370). proses menggunakan akal budi untuk
mempertirnbangkan sesuatu dan rnernutuskan sesuatu berdasarkan syarat
atau kaidah ilmu pengetahuan dinarnakan berpikir ilmiah.
Berpikir secara ihniah, bukanlah suatu proses berpikir yang
sederhana. Berpikir ihniah atau berpikii keilmuan rnerupakan Legiutai
yang membuluhkan kedisiplinan, artinya semua ice, gagasan dan
konsep-konsep mengarah pada suatu tujuan tertentu. pengetahuan
merupakan tujuan d-ari berpikir ilmiah. Berikut ini dikemukakan diagram
Teori dalam Proses Berpikir ltmiqh.
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Berprkir ilrniah.juga bcrfurrgsi untuk menghasilkan teori baru. Teori baru
dapat diperoleh rnelalui scbr-rah penelitian. Berikut inr sebuah diagrani
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Iluttgsi Teori dalam Proses Penelitian tentang Ilahasa.
Penelitian adalah formalisasi proses-proses aiarniah yang
dilaksanakan semenjak lahir ke dunia dalarn rnenghadapi lingkungan
sekitar. Hai ini rnelibatkan keingintahuan atau kepenasaran kit mlngenai
beberapa fenomena dan merupakan pertanyaan-pertanyaan irang dapatdiuji mengenai hubungan-hubungan antara berbagai fenomena yang
diamati (Seliger Shoharnu 1989 : 20)
Kegiatan ihniah yang berupa penelitian, khususnya penelitian
tentang bahasa, dapat dibedakan rnenjadi tiga macarn penelitian. Tiga
macam penelitian yang dirnaksud, sebagai berikut :
a. Penelitian mengenai struktur bahasa, yang mencakupi fonorogi,
mo rfo I o gi,'-s i nt aks i s, s eman t i ka, p r agma t i ka,- dan w a c a n a.b. Penelitian mengenai pernerolehan bahasa, yang mencakup :
c. Penelitian mengenai pembelajaran bahasa- misalnl a .
Dalarn kegiatan penelitian, masalah yang selalu dihadapi oleh para
peneliti adalah : baguinntta caru ntengetahui bahvtc kita telah ntenentuijawuban atas pertatxyaa,z ? Ada beberapa metode yang dapat digunakan
untuk memecahkan masaiah ini. Ternuan-ternuan cialarn penelitian
balrasa,, B.2, dan' kedwibahasaan dapat ilikategorisasikan berdasarkan
empat ragam pengeiahuan. Menurut seliger & shcirainy (1989 : 13-16),
dalam penelitian bahasa" terutama ts2" ada empa.t tipe pengetahuan,
yaitu :
Tipe I . Pengetahuan sebagiri !"eperr:avaan
Tipe 2 : Pengetahua_n sebagai oioritas
Tipe j : Pengetahuan apricrr:
Tipe4 : Pengetaltuarr cnip;;is
Teori ientang ilelllerolehan bahasa telair diliern,;iiitii;:i oir:it Brevne
Ariene l"{osko*,itz pacia tahun 1985 dan Victcria Fronrl..in 
- 
Robert
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Rodman pada tahun 1988. penelitian rnengenai pcrnerolehan bahasa
ditopang oleh pengertian yang lebih rnendalam mengenai linguistika
maupun perkembangan kognitif. Teori yang dikernukakan oieh
Moskowitz dan Rodrnan menunjukkan bahrva teori sangat berfungsidalarn penelitian bahasa. Sebagai contoh aplikasi teori dalarn
pernerolehan bahasa adalah bahwa dalarn pernerolehan bahasa ada
tahapan yang harus diperhatikan. Tahapan pemerolehan bahasa yang
dimaksud yaitu (l) tuhapan pralinguistika, dan (z) tahapan tinguiitiki
Hal ini tidak dapat disangkal dari kenyataan.
Sebagai ilustrasi lain mengenai fungsi {eori dalam penelitian bahasa
yaitu teori pernbelajaran bahasa kedua pada orang dervasa. Teori yang
mempunyai poterGi sebagai pemandu adalah teori struktural behaviorii.
Teori struktural behavioris adalah landasan bagi suatu kerja mengenai (l)
pemahaman proses belajar, seperti proses berajar bahasa kedua, (z) arus-
asas mengenai pelatihan pemantapan dan pembentukan kebiasaan, serta
metode analisis, rnisalnya analisis konstrastif, menstranformasikan
kemampuan berpikir dengan apa yang dipelajari, seperti bahasa kedua,
dan (3) mengeksplisitkan cara berpikir dengan kebiaiaan yang lama dari
kebiasaan berpikir dengan cara yang baru.
C. SIMPULAN
Berpikir ihniah bukanlah suatu proses berpikir yang sederhana.Berpikir ilmiah yaitu proses menggunakan akal budi untuk
rnempertimbangkan iesuatu tlan memutuskan sesuatu berdasarkan syarat
dair kaidah ihnu pengetahuan. Berpikir ihniah dapat rnengliasilkan teori
baru. Teori baru dapat 6iiperoleh mef alrri penelitian. f'eon dapat
rnernbimbing perreliti mernperoleh sirnpulan atas dasar Lnaiisis data
Per,elitian merupakaii fonnalisasi proses alainiah daiam rnengha,Japi
I itiukrrngar, sckitar.
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